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ABSTRAK 

  

 Motor induksi sisa pakai dari industri yang banyak didapat di pasar-pasar barang bekas 

(loak) ternyata masih bisa digunakan untuk keperluan generator induksi. Motor induksi jenis 

rotor sangkar tersebut  konstruksinya sangat sederhana sehingga dalam  pemeliharaan mudah. 

Dengan memasang capasitor daya pada terminal motor induksi, selanjutnya poros motor 

tersebut diputar dengan menggunakan tenaga mekanik maka timbul tegangan listrik. Kelehaman 

dari generator induksi ini adalah rentan terjadi perubahan tegangan jala-jala (keluaran) bila 

terjadi perubahan beban. Namun demikian generator induksi cukup baik bila digunakan  sebagai 

pembangkit listrik mikro hidro, dengan  kapasitas daya terpasang lebih kurang 10 HP.  

 Dalam pengoperasian generator induksi diperlukan perhitungan besaran capasitor daya 

yang dipasang sehingga tegangan yang dihasilkan generator sesuai yang dibutuhkan. Selain itu 

sedapat mungkin putaran generator dibuat stabil (konstan).  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik generator induksi yaitu 

tegangan fungsi arus beban.  Dari hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium Teknik 

Elektro FPTK UPI,  didapat bahwa motor induksi 3 phasa 2 HP sisa pakai dengan perkiraan 

kondisi lebih-kurang 80 %, masih dapat digunakan dengan baik untuk generator induksi dengan 

penurunan tegangan keluaran pada tegangan phasa-neutral sampai dengan 191 volt. Dapat 

dikatakan karakteristik regulasi tegangan masih bagus. Bahkan dengan adanya lampu-lampu 

hemat energi untuk sistem penerangan, penurunan tegangan generator induksi sampai 153 volt 

masih dapat menyala dengan baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa generator induksi sangat 

sesuai untuk keperluan sistem kelistrikan pedesaan karena harganya murah dan mudah dalam 

perawatan. 
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